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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September
1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian
menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan tidak
dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& sa 5 es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
C
ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
-
5 Dal D De
3 zal z zet (dengan titik di
atas)
Ra R Er
)
. Za Z Zet
J
Sin S Es
S
P Syin Sy es dan ye
L sad S es (dengan titik di
bawah)
> dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta t te (dengan titik di
bawah)




5 za z zet (dengan titik di

bawah)
‘ain koma terbalik ke

C atas

¢ Gain G Ge

U3 Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

5| Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

3 Nun N En

P Wawu W We

A Ha H Ha

. hamzah ' Apostrof

< ya Y Ye

2. Vokal

1) Vokal Tunggal (Monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
<2 Damah U U
Contoh:
S -kataba &4k - yazhabu
5 ~fa‘ala el sutila

Xi




2) Vokal Rangkap (Diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
& Fathah dan ya Al adani
3 Fathah dan Au adanu
€ wawu
Contoh:
5 - kaifa J34 - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
fathah dan alif i a dan garis di
L . atas
... kasrah dan ya I i dan garis di
= atas
e dammah dan 0 u dan garis di
SR wawu atas
Contoh:
JG - gala 2 - gila

& - rama Jsas—yagqiilu

4. Ta Marbuzah
Transliterasi untuk ta marbuzah ada dua:
1) Ta marbuzah hidup

ta marbuzah yang hidup atau mendapatkan harakatfathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.
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2) Tamarbuzah mati
Ta marbuzah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
hi.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tamarbuzah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbuzah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Jub Y i, Raudah al-Atfal
55kl 2yl al-Madinah al-Munawwarah
isl Talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

%, - rabbana

Ji-nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

J>J! - al-rajulu

~&)l- al-galamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di
awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Hamzah di awal ST Akala
Hamzah di tengah Oyl ta khuziina
Hamzah di akhir 1] an-nau’u

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara: bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan

kata ini dengan perkata.

Contoh:
O DA sed Al ) : wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
Ol el s JSI 158 508 . fa aufual-kaila wa al-mizan
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9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal,

transliterasi huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:
J gy V) d2leg Wa ma Muhammadun illa rasul.

U s . Wa lagad raahu bi al-ulfuq al-mubin
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UPAYA PENYELESAIAN TINDAKAN SIDE STREAMING PADA
PEMBIAYAAN MURABAHAH BIL WAKALAH DI BRISYARIAH KCP
PURBALINGGA

Luxi Ainun Putri Anisa
NIM. 1522203072
Email:Luxiainun@gmail.com
Prodi D 111 Manajemen Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Pembiayaan merupakan bagian yang sangat penting untuk menunjang
kelangsungan hidup bank syariah. Di BRISyariah KCP Purbalingga murabahah
merupakan pembiayaan yang sangat dominan. Pembiayaan murabahah terbagi
menjadi murabahah murni dan murabahah bil wakalah. Murabahah bil wakalah
adalah murabahah dengan akad pelengkap wakalah. Hal ini mengakibatkan
terbukanya peluang dan potensi akan terjadinya penyimpangan penggunaan dana
(side streaming), sebab akad murabahah bil wakalah memberikan kebebasan bagi
nasabah untuk dapat membelanjakan anggarannya sendiri. Penelitian ini bertujuan
untuk dapat menganalisis apakah dalam praktiknya BRISyariah KCP Purbalingga
sudah menerapkan ketentuan pada Fatwa No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang
murabahah serta melakukan penyelesaian side streaming bukan hanya berfokus pada
pengembaliannya saja namun tetap memegang esensi kesyariahannya.

Metodelogi penelitian pada penyusunan penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yang bersifat mengembangkan teori yaitu dengan mengumpulkan data dari
BRISyariah KCP Purbalingga dengan menambah teknik wawancara dengan pihak
bank. Penulis juga melakukan analisis terhadap kasus side streaming yang
difasilitasi oleh pembiayaan murabahah bil wakalah.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa murabahah bil wakalah dilakukan tidak
sesuai dengan ketentuan sebab akad murabahah dan wakalah dilaksanakan dalam
satu waktu. Upaya penyelesaian side streaming dilakukan melalui jalur penyelesaian
secara persuasif dan penyelesaian secara paksa. Penyelesaian secara persuasif
nasabah hanya menulis surat pernyataan telah melakukan side streaming dan tetap
dilanjutkan karena dianggap dapat diperbaiki, sebaliknya penyelesaian secara paksa
yaitu apabila tindakan yang dilakukan sangat fatal maka akad akan dibatalkan dalam
penyelesaian side streaming di BRISyariah tidak ada akad ulang

Kata Kunci: Murabahah, Wakalah, Murabahah bil wakalah, Side streaming
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THE COMPLETION EFFORT THE ACTION OF SIDE STREAMING TO
FINANCING MURABAHAH BILL WAKALAH IN BRISYARIAH KCP
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ABSTRAK

Financing is a very important part of supporting the survival of Islamic banks.
In BRISyariah KCP Purbalingga murabahah is a very dominant financing The
murabahah financing is divided into pure murabahah and murabahah bil wakalah.
Murabahah bil wakalah is murabahah with a wakalah complementary contract. This
causes the opening of opportunities and potential for deviation the use of funds (side
streaming).The purpose of this study to can be analyze in practice BRISyariah KCP
Purbalingga has applied the provisions Fatwa No. 04 / DSN-MUI / IV / 2000 on
murabahah and side streaming completion not only focuses on the return but still
hold the essence of the sharia.

Methodology of research on the preparation this study using qualitative
methods that are developed the theory with collect data from BRISyariah KCP
Purbalingga by adding technique interview with the bank. The authors also analyzed
the case of side streaming customers that facilitated by murabahah bil wakalah
financing at BRISyariah KCP Purbalingga.

This research concludes that murabahah bil wakalah not have match with the
provisions, because the way murabahah and wakalah contract implemented in the
same time. On. the side streaming completion effort from the bank through a
persuasive completion and forced completion. Persuasive completion of customers
only need to write a statement has been done side streaming and still continued
because it is considered not too bad and can be repaired. Otherwise, completion if the
action is very bad then the contract will be canceled. The completion of side
streaming in BRISyariah there is no readministration.

Key Word : murabahah, Wakalah, Murabahah bil wakalah, Side streamig.
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A. Latar Belakang Masalah

Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peran penting
dalam alur perekonomian di Indonesia. Menurut Undang-undang No. 10 Tahun
1998 tentang Perbankan disebutkan : Bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Lembaga perbankan di Indonesia terbagi menjadi dua jenis, yaitu lembaga
bank bersifat konvensional dan lembaga bank bersifat syariah. Bank yang bersifat
syariah adalah bank yang kegiatan operasionalnya tidak mengandalkan pada
bunga akan tetapi kegiatan operasional dan produknya dikembangkan
berlandaskan Al-Quran dan Al-Hadits.”> Jenis usaha bank syariah sebagai
lembaga kuangan peantara (intermediary) secara simpel dapat dijalankan ke
dalam pendanaan (funding) dan pembiayaan (financing) atau lending serta jasa.?

Pembiayaan di lembaga keuangan syariah ada berbagai macam produk,
salah satunya adalah murabahah. Murabahah dalam istilah fikih islam yang
berarti suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan
barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk
memperoleh barang tersebut, dan diangkat keuntungan (margin) yang
diinginkan.* Bentuk pembiayaan murabahah dibedakan menjadi dua, yaitu
murabahah tanpa pesanan dan murabahah berdasarkan pesanan.” Murabahah
pada dasarnya mengandung prinsip amanah. Prinsip amanah yang dimaksudkan

bahwa masing-masing pihak haruslah beriktikad baik dalam bertransaksi dengan

! Ahmad Dahlan, Bank Syariah Teori, Praktik, Kritik, (Yogyakarta: Teras, 2012). HIm..,100

2 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004). HIm., 1

® Ahmad Dahlan, Bank Syariah Teoritik, Praktik, Kritik, HIm.., 123

* Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007).
Him., 82

® Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah Pada Perbankan Syariah,
(Yogyakrta: Ull Press Yogyakarta, 2012). HIm., 33-34.



pihak lainnya dan tidak dibenarkan salah satu pihak mengeksploitasi
ketidaktahuan mitranya. Dalam kehidupan masa kini banyak sekali objek
transaksi yang dihasilkan oleh suatu keahlian yang amat spesialis dan
profesionalisme yang tinggi sehingga ketika ditransaksikan, pihak yang ini
menjadi mitra transaksi tidak banyak mengetahui seluk beluknya, oleh karena itu,
la sangat bergantung pada pihak yang menguasainya. Berkaitan dengan ini,
dalam hukum perjanjian islam dituntut adanya sikap amanah pada pihak yang
lebih menguasainya untuk memberi informasi sejujur-jujurnya kepada pihak lain
yang tidak banyak mengetahuinya.®

Hal tersebut tentang amanah juga telah disebutkan dalam QS. Al-Anfal:
27 bahwasanya seseorang diwajibkan untuk menghormati dan mematuhi setiap
perjanjian atau amanah yang sudah dipercayakan kepadanya, yaitu sebagai
berikut :

Osala3 1505 AU 15525 J2alls 152 Y 1T o il

Artinya “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
manat yang dg;percayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui” (QS.

Al-Anfal: 27).

Pembiayaan perlu dikelola dengan baik, sebab pengelolaan pembiayaan
yang tidak baik akan menimbulkan pembiayaan bermasalah. Pembiayaan
bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan kurang
lancar, diragukan dan macaet.® Pembiayaan bermasalah ini akan mengakibatkan
dampak yang signifikan bagi bank, maka perlu dijaga dan diatur dengan sebaik
mungkin. Sebagaimana diamanatkan pada pasal 2 Undang-Undang Perbankan
Syariah, bahwa perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usaha berdasarkan

prinsip syariah, demokrasi ekonomi dan prinsip kehati-hatian.’

® Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Akad Dalam Fikih Muamalat.
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010) HIm., 91

" QS. AL-Anfal ayat 27.

® Faturakhman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2012). HIm., 66

° Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara,2013). HIm.,98



Tanggung jawab bank syariah lebih berat ketika pembiayaan telah
disetujui dan dinikmati oleh nasabah dibandingkan pada saat dana tersebut belum
dicucurkan ke tangan nasabah. Pada jangka waktu (masa) pembiayaan tidak
mustahil terjadi suatu kondisi pembiayaan, yaitu adanya suatu penyimpangan
utama dalam hal pembayaran yang menyebabkan keterlambatan dalam
pembayaran atau diperlukan tindakan yuridis dalam pengembalian atau
kemungkinan potensial loss (potensi kerugian). Kondisi ini yang disebut dengan
pembiayaan bermasalah, keadaan turunnya mutu pembiayaan tidak terjadi secara
tiba-tiba, tetapi memberikan “warning sign” atau faktor-faktor penyebab terlebih
dahulu dalam masa pembiayaan.™

Pembiayaan bermasalah dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
faktor internal bank meliputi kebijakan internal yang kurang tepat. Kuantitas,
kualitas dan intergritas SDM yang kurang memadai, memeberikan perlakuan
khusus nasabah yang kurang tepat dan prasarana dan sarana yang kurang
mendukung berkaitan dengan teknis pekerjaan maupun administrasinya. Dari
pihak nasabah meliputi aspek legal/yuridis, aspek menejemen/karakter, aspek
finansial, aspek teknis/produksi, aspek pemasaran, aspek agunan. Dari pihak
eksternal meliputi krisis ekonomi moneter atau perubahan makro ekonomi,
adanya perubahan regulasi oleh otoritas moneter maupun instansi terkait,
perkembangan tekhnologi yang tidak dapat diikuti bank maupun nasabah, dan
bencana alam atau gangguan keamanan yang menimpa nasabah (kerusuhan
masa).*

Menurut Ahmad Soekro, kepala Departemen Perbankan Syariah OJK
mengatakan pada tahun 2017 pembiayaan di dominasi oleh murabahah sebesar
54,03% dari total pembiayaan.’> Hal ini membuktikan bahwa pembiayaan
murabahah memang sangat diminati bagi sebagian besar kalangan nasabah, maka

seiring berkembangnya jaman dengan alasan salah satunya untuk memudahkan

19 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah. HIm..,102

! Bagung Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan murabahah Pada Perbankan
Syariah, (Yogyakarta: Ull Press, 2012). HIm.,130-133.

12 Yoliawan H. Http://www.kontan.co.id-news-data-financial-tool. Diakses pada tanggal 05
april 2018.
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dan mempercepat proses pembiayaan murabahah maka munculah pembiayaan
dengan akad murabahah bil wakalah atau murabahah dengan wakalah.
Murabahah bil wakalah adalah jual beli dimana lembaga keuangan syariah
mewakilkan pembelian produk kepada nasabah kemudian setelah poduk tersebut
didapatkan oleh nasabah selanjutnya nasabah memberikannya kepada pihak
lembaga keuangan syariah. setelah barang tersebut dimiliki pihak lembaga dan
harga dari barang tersebut jelas maka pihak lembaga menentukan margin yang
didapatkan serta jangka waktu pengembalian yang akan disepakati oleh pihak
lembaha keuangan syariah dan nasabah.™

Namun pada praktiknya, tidak semua bank menerapkan akad tersebut
dengan baik, hal ini mengakibatkan terbukanya peluang dan potensi akan
terjadinya penyimpangan penggunaan dana, sebab akad murabahah bil wakalah
memberikan keluasaan bagi nasabah untuk membelanjakan anggaranya sendiri.
Pada akhirnya hal tersebut menimbulkan suatu tindakan penyimpangan, seperti
tidak membelanjakan anggaran sesuai dengan kesepakatan. Dengan kata lain,
yaitu penyalahgunaan akad yang tidak sampai pada tujuan yang semestinya atau
dalam kajian ekonomi disebut sebagai side streaming.™* Side streaming termasuk
dalam kategori resiko dalam pembiayaan khususnya murabahah bil wakalah.
Dengan adanya kasus side streaming, artinya nasabah menggunakan dana bukan
seperti yang disebutkan dalam kontrak.® Hal ini mengakibatkan kecacatan pada
akad sehingga akad tidak bisa dipertahankan atau sudah tidak sah.

Surat Al-Maidah ayat pertama yang berbunyi :
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“ hai orang-orang yang beriman, penuhiah akad-akad itu...”

\

Y Resti Risnawati, dkk., Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Side Streaming Dalam

Pelaksanaan Akad Wakalah Pada Pembiayaan Murabahah Di BJB Syariah Kantor Pusat Braga Kota
Bandung, (online), Vol.4 No.1, Universitas Islam Bandung, tahun 2018 diakses pada tanggal 10 Maret
2018.

4" Skripsi Asmaul Khusnah, Tinjauan Muslahah Mursalah Terhadap Mekanisme
Penyelesaian Side Streaming Pada Produk Pembiayaan Murabahah di KJJS BMT Amanah Umumah
Cabang Sidoarjo. UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014.

> Muhamad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik. (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001). HIm., 98



Hal tersebut menegaskan bahwa setiap akad yang telah dilakukan, maka
setiap orang yang bersangkutan didalamnya wajib untuk memenuhi bentuk dari
akad tersebut. Akad atau A/-agd merupakan perikatan, perjanjian dan
permufakatan (al-itifag). Pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan kabul
(pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang
berpengaruh pada objek perikatan. Yang dimaksud dengan kehendak sesuai
syariat adalah bahwa, seluruh perikatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih
tidak boleh apabila tidak dilakukan sejalan dengan kehendak syarak, misalnya
kesepakatan untuk melakukan transaksi riba, menipu orang lain atau merampok
kekayaan orang lain.*®

Adanya kasus side streaming ini dapat disebabkan beberapa faktor, salah
satunya kurangnya pengetahuan dari nasabah tentang sistem dari akad pembiyaan
dengan prinsip syariah atau terjadi kesalahan dari pihak internal bank yang
kurang teliti dalam menganalisis 5c terutama dari segi character. Terdapat
beberapa kasus tindakan side streaming di perbankan syariah, antara lain dalam
jurnal Resti Riswananti,dkk Universitas Islam Bandung dalam judul tinjauan
fikih muamalah terhadap side streaming dalam pelaksanaan akad wakalah pada
pembiayaan murabahah di BJB Syariah Kantor Pusat Barga Kota Bandung yang
menyatakan bahwa terdapat tindakan side streaming yang dilakukan nasabah
dimana nasabah membelanjakan anggarannya untuk membeli honda jazz tahun
2009 yang harganya jauh dari harga jual beli pasar, padahal semestinya sesuai
dengan akad/kontrak tertera untuk membeli honda jazz tahun 2010. Selanjutnya
pada skripsi Asmaul Khusnah UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul
tinjauan muslahah mursalah terhadap mekanisme penyelesaian side streaming
pada produk pembiayaan murabahah di KJJS BMT Amanah Ummah Cabang
Sidoarjo, yang mengungkapkan bahwa terdapat tindakan side streaming oleh
nasabah dimana pembiayaan yang disepakati adalah renovasi rumah, namun
nasabah menggunakan setengah dana pembiayaan untuk membayar hutang biaya

rumah sakit kepada saudaranya sehingga mengakibatkan kemacetan angsuran

¢ Muhammad, Model-Model Akad Pembiayaan Di Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Press,
2009), him., 18.



pada bulan ke lima. Tidak hanya itu dalam penelitian Keisha Riski Adinda yang
berjudul tinjauan yuridis side streming pada pelaksanaan akad murabahah bil
wakalah di bank syariah x yang mengulas tentang tinjauan yuridisnya dan
pengaruhnya side streaming bagi bank tersebut. Dalam menyelesaikan tindakan
side streaming, sebagian besar pihak bank syariah cenderung melakukan akad
ulang apabila terjadi tindakan side streaming oleh nasabah.

BRISyariah merupakan bank yang menyuguhkan pembiayaan dengan
akad murabahah bil wakalah. Bahkan murabahah termasuk pembiayaan
unggulan di BRISyariah KCP Purbalingga.

Tabel 1.1 Data Pembiayaan Produk KCP Purbalinga tahun 2017 — 02
Maret 2018.

PRODUK JUMLAH NASABAH
Pembiayaan Musyarakah 2
Pembiayaan Mudhorobah Mikro 53
Pembiayaan Murabahah 108
Pembiayaan Modal Kerja Revolving 5
Ijarah Muntahiya Bittamlik 6
TOTAL PEMBIAYAAN 174

Sumber data diperoleh dari BRISyariah KCP Purbalingga.*’

Dari data diatas pembiayaan murabahah menempati pembiayaan paling
diminati di BRISyariah KCP Purbalingga. Sekitar 80% didominasi pembiayaan dengan
akad murabahah bil wakalah Khususnya pada modal kerja mikro. Prosedur pemberian
pembiayaan dengan akad murabahah bil wakalah oleh pihak bank syariah dilihat dari
banyaknya supplier yang diinginkan nasabah, apabila supplier melebihi 3 (tiga) dan
seterusnya, maka menggunakan akad murabahah bil wakalah. Namun apabila masih
bisa dijangkau oleh bank, maka menggunakan akad murabahah mumi.'® Pada
pembiayaan murabahah bil wakalah, pihak nasabah harus memberitahukan informasi
secara benar adanya, informasi tersebut meliputi bukti fisk dan bukti nota pembiayaan
pembelian barang yang harus sama dengan DRP (Daftar Rencana Pembiayaan) yang

dilakukan pada awal saat berakad.

7 Data Pembiayaan BRISyariah KCP Purbalingga periode tahun 2017- 02 Maret 2018.
® Wawancara dengan Bpk. Andriyanto selaku Account Officer di BRISyariah KCP
Purbalingga pada tanggal 10 April 2018.



Terjadinya tindakan side streaming sangat mungkin terjadi ketika adanya
pembiayaan dengan akad murabahah bil wakalah. Kasus ini juga terjadi pada
BRISyariah KCP Purbalingga, dimana terdapat sekitar 3 sampai 5 nasabah yang
menggunakan dana tidak sesuai dengan Daftar Rencana Pembiayaan (DRP) atau
menggunakan dana tidak untuk keperluan lain yang mengakibatkan kecacatan pada akad
atau akad menjadi rusak. Dengan adanya kasus side streaming ini membuat pihak
BRISyariah KCP Purbalingga mengalami bentuk kerugian yang cukup diperhitungkan.
Sebab, tindakan side streaming pada pembiayaan murabahah bil wakalah yang
dilakukan oleh nasabah merupakan cikal bakal dari beruntunnya permasalahan
pembiayaan seperti pembiayaan macet atau bahkan tidak mengangsur.

Murdabahah bil wakalah merupakan pembiayaan yang terdiri dari murabahah
dengan akad pelengkap wakalah. Jika merujuk ke Fatwa DSN-MUI
NO:04/DSNMUI/IV/2000 pasal 1 ayat 9 mengatakan bahwa “ jika bank hendak
mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli
murabahah harus dilakukan setelah barang, secara prinsip menjadi milik bank »*°

Tindakan side streaming ini memang tidak terlalu dijelaskan di dalam Al-
quran maupun Hadits, hanya saja termasuk dalam pembiayaan bermasalah dan
juga etika utang-piutang dalam pembiayaan, terdapat sebuah ayat yang
menyatakan untuk wajib menepati janji sebab suatu saat pasti akan diminta

pertanggung jawabnya (QS. Al-Isra: 34)% yaitu sebagai berikut :
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“ Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji;
sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.” (QS. Al-
Isra: 34)

Side streaming yang dilakukan nasabah menjadi resiko tersendiri bagi

bank terhadap penurunan kolektibilitas pengembalian pembayaran kewajiban

9 Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, DSN MUI,
(Jakarta : Erlangga, 2014). HIm.,64.

0 Faturrakhman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2012). HIm., 75.



nasabah.”* Apabila dibiarkan dan tidak segera mengambil tindakan, maka akan
berakibat fatal, sebab pembiayaan merupakan kegiatan perbankan syariah yang
sangat penting dan menjadi penunjang kelangsungan hidup bank jika dikelola
dengan baik. Pengelolaan yang tidak baik akan banyak menimbulkan masalah
bahkan menyebabkan ambruknya bank syariah.?

Dalam kasus penyelesaian ini, pihak bank tidak hanya berfokus pada
kolektibilitas pengembalian pembayaran kewajiban saja, melainkan mencari tahu
apa penyebab dari tindakan tersebut, bagaimana upaya penyelesaian yang
dilakukan pihak bank syariah terhadap side streaming, dan penulis juga
melakukan peninjauan terkait dengan pembiayaan dengan akad murabahah bil
wakalah, bagaimana mekanismenya, apakah pihak bank syariah telah melakukan
tindakan yang benar sesuai dengan ketetapan prinsip syariah yang berlaku
terhadap beberapa masalah tersebut. Maka penulis mengambil beberapa
permasalahan tersebut untuk dijadikan tugas akhir dengan judul “ Upaya
Penyelesaian Tindakan Side Streaming Pada Pembiayaan Murabahah Bil
Wakalah di BRISyariah KCP Purbalingga .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dengan judul “Upaya Penyelesaian
Tindakan Side Streaming Pada Pembiayaan Murabahah Bil Wakalah di
BRISyariah KCP Purbalingga”, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
Bagaimana penerapan murabahah bil wakalah dan upaya penyelesaian
tindakan side streaming terhadap pembiayaan murabahah bil wakalah di
BRISyariah KCP Purbalingga ?

C. Maksud dan Tujuan Penulisan Tugas Akhir
Mengacu kepada judul dan permasalahan dalam penulisan ini, maka dapat
dikemukakan maksud dan tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk dapat

mengetahui bagaimana upaya dari pihak BRISyariah KCP Purbalingga dalam

2! Dikutip dari skripsi Keisha Rizkie Adinda, Tinjauan Yuridis atas Side Streaming pada
pembiayaan murabahah bil wakalah pada bank X Syariah, Universitas Indoneisa, 2013.
22 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, HIm.,99



melakukan penyelesaian tindakan side streaming pada pembiayaan murabahah
bil wakalah.
Di samping itu juga untuk memenuhi salah satu syarat guna meraih gelar
Ahli Madya dalam bidang Manajemen Perbankan Syariah pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto. Serta untuk mengembangkan
kemampuan penulis dalam menulis hasil penelitian yang berdasar pada laporan
praktik kerja lapangan. Dengan demikian, penulis dapat memaparkan secara
detail praktik kerja yang dilaksanakan sesuai dengan persyaratan yang ditentukan
oleh Program DIIl Manajemen Perbankan Syariah di IAIN Purwokerto Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto.
Adapun terdapat beberapa manfaat lain sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
a. Menambah wawasan dan pengalaman penulis agar dapat
mengembangkan ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti
perkuliahan di IAIN Purwokerto.
b. Memberikan gambaran tentandig bagaimana upaya dan kasus side
streaming di BRISyariah KCP Purbalingga.
c. Pemenuhan untuk syarat meraih gelar Ahli Madya pada Program
Diploma Il Manajemen Perbankan Syariah.
2. Bagi Bank
a. Diharapkan dari penulisan ini akan menghasilkan suatu masukan
pemikiran yang bermanfaat untuk BRISyariah KCP Purbalingga.
3. Bagi Perguruan Tinggi
a. Untuk menambah perbendaharaan ilmiah di perpustakaan [AIN
Purwokerto.
b. Untuk sebagai bahan referensi dan informasi bagi pihak lain yang
berkaitan dengan penelitian ini.

. Metode Penelitian Tugas Akhir
Metode penelitian tugas akhir ini terdiri dari :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), karena

dalam penelitian ini penulis turun langsung ke tempat penelitian dengan
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subyek penelitian BRISyariah KCP Purbalingga dengan metode pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif ini bersifat mengembangkan teori yaitu
dengan mengumpulkan data dari BRISyariah KCP Purbalingga yang berupa
arsip, brosur, buku dan wawancara serta observasi untuk dianalisa untuk
mendapatkan hasil yang kualitatif.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian Tugas Akhir Progam Diploma Tiga (D IlI)
Manajemen Perbankan Syariah bertempat di Bank BRISyariah KCP
Purbalingga yang beralamat di Jalan MT. Haryono No. 45 Purbalingga.
Waktu Penelitian serta pelaksanaan PKL dilakukan pada tanggal 22 Januari
sampai dengan 2 Maret 2018.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang digunakan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra.”® Dalam observasi penelitian dilakukan
secara langsung di lokasi BRISyariah KCP Purbalingga.
b. Wawancara (interview)
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
penulis ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih dalam.?*
Teknik ini bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai penyebab dan upaya penyelesaian tindakan side streaming pada
akad pembiayaan murabahah bil wakalah  di BRISyariah KCP
Purbalingga yaitu dengan cara bertatap muka secara langsung (face to
face) dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan dengan

Bapak Rudy selaku Unit Head dan Bapak Andriyanto selaku Account

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.RINEKA
CIPTA,2013), him.,199.
24 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta,2013) him.,310.
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Officer Generalis beserta seluruh tim marketing BRISyariah KCP
Purbalingga.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang.? Metode dokumentasi juga dipakai untuk menelusuri data
historis. Data yang dipakai berupa data-data primer seperti laporan
naskah-naskah kearsipan maupun data berupa gambar (brosur) yang ada
pada BRISyariah KCP Purbalingga. Dalam penelitian ini dokumen yang
akan dilampirkan berupa Daftar Rencana Pembiayaan (DRP), Nota
pembelian sebagai bukti pembelian dan surat pernyataan dari nasabah atas
tindakan side streaming.

Selain meminta dokumen-dokumen langsung dari bank, penulis
juga mengambil beberapa referensi dari browsing di internet. Seluruh
dokumen-dokumen di atas berfungsi untuk mendukung informasi-
informasi yang diperlukan atau tambahan guna penyusunan laporan
Tugas Akhir ini.

d. Metode Analisis Data

Setelah semua data terkumpul baik data primer maupun data
sekunder, langkah selanjutnya adalah menganalisis data secara kualitatif
dengan deskripsi-analisis, dimana dari sini maka diperoleh kesimpulan.
Data yang diperolen adalah data meliputi penyebab dan bagaimana
tindakan side streaming, serta bagaimana upaya penyelesaian tindakan
side streaming pada akad pembiayaan murabahah bil wakalah yang
dilakikan pihak BRISyariah KCP Purbalingga terhadap nasabah.

E. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam pembahasan penelitian ini, secara garis besar
penulis membaginya menjadi empat bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN bab ini pembahasan awal yang dipaparkan

secara global atau umum yakni berisi tentang latar belakang masalah, rumusan

2% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Hlm., 239
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masalah, maksud dan tujuan penulisan tugas akhir, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI bab ini merupakan pembahasan mengenai
teori-teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan upaya penyelesaian
tindakan side steaming pada pembiayaan murabahah bil wakalah di BRISyariah
KCP Purbalingga.

BAB Il  ANALISIS DAN PEMBAHASAN bab ini akan mengupas
yang pertama gambaran umum BRISyariah KCP Purbalingga mengenai visi dan
misi, stuktur organisasi dan produk-produk BRISyariah KCP Purbalingga.
Selanjutnya menjelaskan tentang bagaimana analisis sebelum dilakukan
pembiayaan murabahah bil wakalah, proses pencairan pembiayaan kemudian
sampai pada upaya penyelesaian tindakan side steaming pada pembiayaan
murabahah bil wakalah di BRISyariah KCP Purbalingga serta pemaparan data
dan analisis.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN bab terakhir ini, terdiri atas
kesimpulan maupun jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian tersebut dan
juga berisi saran-saran. Kemudian bagian penutup dari tugas akhir ini terdiri atas

Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, dan Daftar Riwayat Hidup penulis.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan mengenai upaya penyelesaian side streaming pada
pembiayaan murabahah bil wakalah di BRISyariah KCP Purbalingga dapat di
ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. BRISyariah KCP Purbalingga dalam menyalurkan pembiayaan murabahah
kepada nasabah melalui dua pilihan, yaitu murabahah murni dan murabahah
bil wakalah. Murabahah murni dipakai apabila supplier tidak melebihi dari
jangkauan bank. Sebaliknya apabila supplier yang dibutuhkan nasabah
melebihi jangkauan bank sekitar 3 atau lebih maka bank menggunakan akad
murabahah bil wakalah (dengan murabahah sebagai akad yang mengikat dan
wakalah sebagai pelengkap). Kebanyakan akad murabahah bil wakalah
digunakan untuk nasabah pembiayaan modal kerja micro. Secara teori akad
murabahah bil wakalah dikatakan sesuai syariah apabila melakukan akad
wakalah terlebih dahulu baru melakukan akad murabahah setelah barang
sudah menjadi milik bank. Pada penerapan pembiayaan murabahah yang
dilakukan olen BRISyariah KCP Purbalingga yaitu menggunakan akad
murabahah dengan pelengkap wakalah sekaligus. Secara teori benar dengan
menyertakan wakalah walaupun ada yang hanya dibawah tangan dan ada
yang dinotarilkan namun dalam mekanismenya kurang tepat karena
dilakukan dalam satu waktu. Dalam prakteknya BRISyariah sudah
menerapkan seperti apa yang diperintahkan oleh Al-Qur’an dan Fatwa DSN
tentang barang yang diperjualbelikan, yaitu bank hanya membiayai
pembiayaan yang halal saja baik itu zat maupun non zat nya.

2. Kasus side streaming di BRISyariah KCP Purbalingga dapat dikategorikan
sebagai penyimpangan dan termasuk ke fasakh karena terdapat unsur

kekeliruan atau kesalahan (ghalat). Kekeliruan yang dimaksud adalah pada
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obyek akad atau kontrak. Dalam hal ini side streaming tersebut menjadi
fasakh karena adanya unsur ghalat. Dengan demikian akad perjanjian harus
dibatalkan karena pihak nasabah telah menyalahi kontrak. Namun kasus side
streaming ini dapat diatasi dengan melakukan akad ulang atau perjanjian ke
dalam akad baru sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak karena salah
satu prinsip akad fikih muamalah adalah meraih kemaslahatan. Kasus side
streaming di BRISyariah KCP Purbalingga disebabkan oleh adanya
pembiayaan murabahah bil wakalah dimana ada celah tersendiri bagi
nasabah untuk melakukan tindakan tersebut walaupun presentasinya sangat
kecil. Upaya penyelesaian tindakan side streaming oleh pihak bank tidak
menggunakan akad ulang namun secara inti penyelesaian terbagi menjadi dua
yaitu penyelesaian secara persuasif atau damai dengan hanya menulis surat
pernyataan dari nasabah apabila nasabah masih kooperatif dan penggunaan
dana dilakukan karena alasan tertentu yang bisa di toleransi. Namun apabila
penggunaan dana tidak bisa ditoleransi karena sangat fatal maka akan
diselesaikan secara paksa dan akad di batalkan.

B. Saran
1. Bagi Praktisi Perbankan :

a) Dalam melakukan praktik pembiayaan alangkah lebih baiknya pihak bank
menaati ketentuan prinsip syariah tentang murabahah bil wakalah dengan
melakukan akad wakalah terlebih dahulu baru kemudian akad murabahah
setelah barang sudah menjadi milik bank.

b) Apabila terjadi tindakan side streaming lebih baik pihak bank
melakukan akad ulang atau membuat perjanjian ke dalam akad baru
sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak untuk tetap menjunjung
esensi kesyariahhannya.

2. Bagi Akademisi

Penelitian ini belum komperhensif, karena hanya melihat dari
sisi penerapan murabahah bil wakalah dan upaya penyelesaian side

streaming dengan metode kualitatif. Maka untuk kebutuhan penelitian
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berikutnya bagi yang berminat meneliti murabahah bil wakalah dan
side streaming dapat meneliti dari sisi analisis kesyariahannya
terhadap pembiayaan murabahah bil wakalah dan untuk side

streaming dapat diteliti dari segi tinjauan hukum islamnya.
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